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Abstrak 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
Kuantitatif, yaitu suatu proses analisis terhadap variabel mandiri dengan menggunakan rasio, 
yang meliputi: current ratio, debt to asset ratio, return on investment ratio, rasio pengumpulan 
piutang dan rasio rata-rata hari penjuaan pesediaan  terhadap kinerja kuangan. PT Suraco Jaya 
Motor Cabang Daya, ditemukan hasil current ratio yang belum optimal dan rasio 
pengumpulan piutang, serta rasio hari rata-rata persediaan terjual dari tahun 2021 ke tahun 
2022 terjadi trend kenaikan. Standar kebijakan penjualan kredit n/30 yang ditetapkan 
perusahaan, dan periode penjualan persediaan 60 hari. debt to asset ratio masuk kategori 
beresiko karena yang dominan dalam pembiayaan perusahaan adalah hutang, dimana. 
Selama tiga tahun rata-rata rasio debt to asset diatas 50%.  Untuk rasio Return to investment 
perusahaan belum mampu mengelola asset secara optimal. Efisiensi biaya terutama yang 
berkaitan dengan pengendalian harga pokok penjualan kenaikannya cenderung tidak konstan 
sehingga mengakibatkan laba turun. 
 
Kata Kunci: rasio lancar; rasio utang asset; laba rasio investasi; kinerja keuangan 
 

Abstract 
The research method used in this research is a quantitative descriptive approach, namely a 
process of analyzing independent variables using ratios, which include: the current ratio, 
debt-to-asset ratio, return on investment ratio, receivables collection ratio, and average 
inventory sales days ratio. on financial performance. PT Suraco Jaya Motor Daya Branch, it 
was found that the current ratio results were not yet optimal and the receivables collection 
ratio, as well as the ratio of average days of inventory sold from 2021 to 2022, showed an 
upward trend. The standard credit sales policy is n/30 set by the company, and the inventory 
sales period is 60 days. The debt-to-asset ratio is in the risky category because the dominant 
thing in company financing is debt, where. For three years the average debt-to-asset ratio was 
above 50%. For the Return to investment ratio, the company has not been able to manage 
assets optimally. Cost efficiency, especially those related to controlling the cost of goods sold, 
increases tend to be inconsistent, resulting in decreased profits. 
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PENDAHULUAN  
Perusahaan yang bersifat mencari keuntungan (profit) mempunyai tujuan untuk 

menghasilkan keuntungan maksimum (Putra dkk, 2021). Untuk mencapai 
keuntungan tersebut dibutuhkan kinerja keuangan sebagai alat pengukur 
kemampuan atau keberhasilan suatu perusahaan. Dengan adanya kinerja keuangan 
perusahaan, maka kita dapat melihat pertumbuhan dan perkembangan perusahaan 
dengan mengandalkan sumber daya yang ada (Karim dkk, 2023). Suatu perusahaan 
juga diminta untuk dapat mengikuti perubahan agar mampu bertahan dan juga 
mampu mencapai keuntungan yang lebih besar (Mardjuni dkk, 2022; Asmirah dkk, 
2023). Suatu perusahaan dikatakan berhasil jika telah mencapai standar dan tujuan 
yang telah ditetapkan (Hutabarat, 2021). 

Laporan keuangan adalah sebuah media informasi yang digunakan untuk 
mencatat dan merangkum segala kegiatan perusahaan (Bahhtiar dkk, 2021). 
Digunakan untuk melaporkan keadaan dan posisi perusahaan kepada pihak yang 
berkepentingan terutama kepada pihak kreditur, investor dan manajemen perusahaan 
itu sendiri (Daga dkk, 2024). Untuk mengetahui lebih banyak lagi tentang data yang 
disajikan dalam sebuah laporan keuangan, diperlukan suatu analisis laporan 
keuangan (Wahyuni dkk, 2021). Jika sebuah data dari perusahaan disajikan dengan 
benar, maka data tersebut dapat memudahkan perusahaan untuk pengambilan 
keputusan dan untuk mengetahui kinerja keuangan. 

Analisis laporan keuangan maka pihak-pihak yang berkepentingan dapat 
dengan mudah mengetahui kondisi keuangan dengan cepat, hanya dengan melihat 
dan menilai penyajian rasio-rasio keuangan (Rambe, 2020; Sapiri, 2023). Rasio 
keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan yang 
menghubungkan beberapa data keuangan yang satu dengan yang lainnya (Sobirin 
dkk, 2023). 

Rasio-rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan 
adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, profitabilitas dan rasio aktivitas (Iskandar 
dkk, 2023). Oleh karena itu dengan adanya rasio keuangan sebagai alat ukur 
(Ompusunggu & Febriani, 2023), maka hasil rasio ini dapat digunakan untuk 
mengevaluasi bagaimana perkembangan laporan keuangan perusahaan pada suatu 
periode tertentu, apakah mencapai target yang telah ditentukan (Abduh dkk, 2024). 
Selain itu hasil kinerja keuangan juga dapat dijadikan bahan evaluasi (Hasniati dkk, 
2023). Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang bisa dilakukan kedepan agar kinerja 
perusahaan dapat ditingkatkan dan dipertahankan untuk mencapai target perusahaan 
(Jaspin dkk, 2020; Karim dkk, 2023). 

Persaingan dunia usaha yang semakin ketat yang mengakibatkan transaksi yang 
semakin kompleks maka sangat diperlukan informasi yang terkait dengan keadaan 
keuangan perusahaan (Sufiana & Beni, 2020; Ruslan dkk, 2023). Dalam dunia usaha 
mengharuskan pihak perusahaan  untuk bisa bekerja lebih keras untuk meningkatkan 
kinerja keuangan (Sapiri & Nurhidayanti, 2023). Dengan adanya data keuangan 
sebagai pemegang peranan yang sangat penting atas perkembangan perusahaan maka 
juga dapat membantu pihak perusahaan untuk mengambil kebijakan untuk kemajuan 
perusahaan dan untuk meningkatkan daya saing perusahaan (Karim dkk, 2021). 

Kegiatan utama PT. SURACO JAYA ABADI MOTOR yaitu perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa service, penjualan sparepart dan juga penjualan motor. Di 
Suraco Jaya Abadi Motor pihak manajemen perusahaan sangat mengutamakan 



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 2 (2024) 
 481  

  

Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya.... 

kepuasan pelanggan atau konsumen dengan mengoptimalkan sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan (Juharni dkk, 2024). Kegiatan jasa service, penjualan 
sparepart dan juga penjualan motor maka sudah pasti memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan maupun penurunan penjualan dan akun-akun terkait lainnya (Karim 
dkk, 2023). Analisis rasio salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam 
menganalisis data yang tersaji di laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba 
rugi sehingga dapat diketahui kinerja PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya Makassar. 

Berikut ini adalah data rekapitulasi penjualan dan laba setelah pajak pada PT 
Suraco Jaya Motor cabang Daya periode tahun 2020 – 2022. 

 
Tabel 1. Penjualan, Laba  Setelah Pajak PT Suraco Jaya Motor 

Tahun Penjualan  
(Rp) 

Laba  Setelah Pajak  
(Rp) 

2020 18.750.000.000 1.341.986.759 
2021 19.250.675.000 1.162.416.653 

    2022 21.090.765.400 985.305.893 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Suraco Jaya Motor, 2023. 

 
Berdasarkan tabel 1 terjadi fenomena dimana penjualan PT. Suraco Jaya Motor 

cabang Daya Makassar mengalami trend kenaikan dari tahun 2020 – 2022,  namun laba 
setelah pajak turun dari tahun 2020 – 2022.   

 
METODOLOGI 

Jenis penelitian adalah dengan pendekatan kuantitatif, sementara desain 
penelitian adalah dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu mencoba 
menganalisis laporan keuangan PT. Suraco Jaya Abadi Motor Cabang Daya periode 
tahun 2020-2022, kemudian melakukan penyimpulan (Ghozali, 2018). Sumber data 
primer adalah data yang langsung diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti, dengan 
melakukan wawancara singkat kepada beberapa pegawai yang dianggap relevan, 
misalnya keberadaan struktur oganisasi, jenis laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
PT. Suraco Jaya Abadi Motor Cabang Daya, Syarat kebijakan penjualan kredit dan 
rata-rata waktu lama penjualan persediaan (Ariyanti, 2020). 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung. Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan adalah informasi 
laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba 
rugi tiga periode akuntansi yaitu tahun 2020 - 2022. Untuk menganalisis kinerja 
keuangan perusahaan, maka yang akan digunakan dalam menganalisis kinerja 
keuangan PT. Suraco Jaya Abadi Motor Cabang Daya adalah: 
a. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas yang digunakan adalah: 
Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar adalah rasio perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan 
hutang lancar. Rumus yang digunakan yaitu: 

Current ratio =
Aktiva Lancar
Hutang Lancar  ×100% 

b. Rasio Solvabilitas 
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Rasio Solvabilitas yang digunakan adalah : 
Rasio Total Hutang Terhadap Total Asset (Debt to  Asset Ratio) 

Rasio ini adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa bagian aset 
perusahaan yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 
yang berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumus yang digunakan 
adalah: 

Debt to Assets =
Total Hutang
Total Aktiva  ×100% 

c. Rasio Profibilitas 
Rasio profitabilitas yang digunakan adalah: 
Return on investment (ROI) 
Rasio ini adalah perbandingan antara laba bersih  dengan total aset.   Rumus 

yang digunakan adalah: 

ROI=
Laba Bersih
Total Aset  ×100% 

 
d. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yang digunakan adalah: 
Rasio ini adalah menunjukkan berapa lama piutang rata-rata dapat tertagih.   
Rumus yang digunakan adalah: 

 

Pengumpulan Piutang =
Rata-rata Piutang

Penjualan/hari   

 
Hari penjualan Persediaan adalah rasio ini adalah menunjukkan berapa lama 
persediaan laku terjual.   Rumus yang digunakan adalah: 
 

Hari Penj.Persediaan=
Rata-rata Persediaan

Penjualan/hari  

Dalam penelitian ini, rasio rata-rata hari penjualan persediaan menggunakan 
dasar penjualan bukan atas dasar at cost. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Current Ratio PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya 

Current ratio (Rasio Lancar) adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan tepat 
waktu.  Current ratio (Rasio Lancar) adalah rasio perbandingan antara jumlah aktiva 
lancar dengan hutang lancar. 

 Rumus yang digunakan adalah : 

CR=
Aktiva lancar   
Hutang Lancar  × 100% 
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Berdasarkan hasil perhitungan current ratio di atas, selanjutnya dibuat ringkasan 

dalam bentuk daftar rekapitulasi seperti pada tabel 2 di bawah ini. 
 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil olah Current Ratio  
Tahun Aktiva Lancar 

(Rp) 
Kewajiban Lancar 

(Rp) 
Current ratio 

(%) 
2020 7.765.256.000 1.427.128.732 544 
2021 11.814.190.500 1.570.980.400 752 
2022 17.489.573.625 1.459.272.788 1.199 

Sumber: Hasil penelitian, 2023. 
 

Berdasarkan tabel 2 diatas hasil kinerja keuangan PT. Suraco Jaya Abadi Motor 
Cabang Daya yang diukur dalam rasio lancar (current ratio), untuk tahun 2020 
diperoleh nilai  sebesar Rp. 5,44 atau ekuivalen dengan 544%, hal ini berarti setiap Rp. 
1 hutang lancar PT.vSuraco Jaya Motor cabang Daya dijamin dengan aktiva lancar 
sebesar Rp. 5,4.  Tahun 2021 diperoleh nilai  sebesar Rp. 7,52 atau ekuivalen dengan 
752%. Hal ini berarti setiap Rp.1 hutang lancar PT. Suraco Jaya Motor cabang Daya 
dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp.7,52.  Sementara untuk tahun 2022 diperoleh 
nilai  sebesar Rp.11,99 atau ekuivalen dengan 1.199%,  hal ini berarti setiap Rp. 1 
hutang lancar PT.Suraco Jaya Motor cabang Daya dijamin dengan aktiva lancar 
sebesar Rp. 11,99.   
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2. Debt to asset ratio PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya 
Debt to asset ratio atau rasio hutang terhadap total asset adalah rasio yang 

digunakan untuk menunjukkan berapa besar aset PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya 
dibiayai oleh utang. 

Rumus yang digunakan adalah: 

𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 =
Total Hutang
Total Aktiva

 𝑥𝑥 100% 
 

1) Tahun 2020 

Debt To Assets ratio=
Rp 11.427.128.732
Rp 20.233.508.634  x 100% 

= Rp. 0,56 × 100% 
= 56% 

 
2) Tahun 2021 

𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 =
Rp. 11.570.980.400
Rp 21.539.776.955

 x 100% 
= Rp. 0,54 × 100% 

= 54% 
 

3) Tahun 2021 

𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 =
Rp 16.459.272.788
Rp 27.413.375.236

 x 100% 
= Rp. 0,60 × 100% 

= 60% 
 

Berdasarkan hasil perhitungan debt to asset ratio di atas, selanjutnya dibuat 
ringkasan dalam bentuk daftar rekapitulasi seperti pada tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi hasil olah Debt to asset ratio  

Tahun Total Hutang 
(Rp) 

Total Aktiva 
(Rp) 

Debt to asset ratio 
(%) 

2020 11.427.128.732 20.233.508.634 56.0 
2021 11.570.980.400 21.539.776.955 54.0 
2022 16.459.272.788 27.413.375.236 60.0 

Sumber: Hasil penelitian, 2023. 
 
Berdasarkan tabel 3, hasil kinerja keuangan PT. Suraco Jaya Abadi Motor Cabang 

Daya yang diukur dalam debt to asset ratio, untuk tahun 2020 diperoleh nilai sebesar 
Rp. 0,56 atau ekuivalen dengan 56%, hal ini berarti setiap Rp.1 aset PT. Suraco Jaya 
Motor cabang Daya dibiayai dari hutang sebesar Rp.0,56 atau ekuivalen dengan 56% 
sisanya sebesar 44% dibayai dari modal sendiri perusahaan. Untuk tahun 2021, 
diperoleh nilai sebesar Rp. 0,54 atau ekuivalen dengan 54%, hal ini berarti setiap Rp.1 
aset  PT.Suraco Jaya Motor cabang Daya dibiayai dari hutang sebesar Rp. 0,54 atau 
ekuivalen dengan 54% sisanya sebesar 46% dibayai dari modal sendiri perusahaan.  
Sementara untuk tahun 2022, diperoleh nilai sebesar Rp. 0,60 atau ekuivalen dengan 
60%, hal ini berarti setiap Rp. 1 aset PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya dibiayai dari 
hutang sebesar Rp. 0,60 atau ekuivalen dengan 60% sisanya sebesar 45% dibayai dari 
modal sendiri perusahaan.   
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3. Rasio Return on investment PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya 
Rasio return on investment merupakan rasio yang mengukur seberapa optimal 

perusahaan di dalam mengelola assetnya untuk menghasilkan laba bersih.  
Rumus yang digunakan adalah: 

𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 =
Laba Bersih 
Total Asset

 𝑥𝑥 100% 
 

1) Tahun 2020 

𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 =
Rp. 1.341.986.759

Rp. 20.233.508.634
 𝑥𝑥 100% 

= 𝑅𝑅𝑅𝑅. 0,07 × 100% 
= 7% 

 
2) Tahun 2021 

𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 =
Rp. 1.162.416.653

Rp. 21.539.776.955
 x 100% 

= 𝑅𝑅𝑅𝑅. 0,05 × 100% 
= 5% 

 
3) Tahun 2022 

𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 =
Rp. 985.305.893

𝑅𝑅𝑅𝑅. 27.413.375.236
 𝑥𝑥 100% 

= 𝑅𝑅𝑅𝑅. 0,04 × 100% 
= 4% 

Berdasarkan hasil perhitungan return on investment ratio di atas, selanjutnya 
dibuat ringkasan dalam bentuk daftar rekapitulasi seperti pada tabel 4 di bawah ini. 
 

Tabel 4. Rekapitulasi hasil olah Return on investment ratio  
Tahun Laba Bersih 

(Rp) 
Total asset 

(Rp) 
ROI 

2020 Rp 1.341.986.759 Rp 20.233.508.634 7% 
2021 Rp 1.162.416.653 Rp 21.539.776955 5% 
2022 Rp 985.305.893 Rp 27.413.375.236 4% 

Sumber: Hasil penelitian, 2023. 
 
Berdasarkan tabel 4, hasil kinerja keuangan PT. Suraco Jaya Abadi Motor Cabang 

Daya yang diukur dalam rasio return on investment (ROI), untuk tahun 2020 diperoleh 
nilai  sebesar Rp. 0,07 atau ekuivalen dengan 7%, hal ini berarti setiap Rp.1 aset yang 
dikelola PT.Suraco Jaya Motor cabang Daya dapat menghasilkan laba bersih sebesar 
Rp.0,07. Tahun 2021 diperoleh nilai  rasio ROI sebesar Rp.0,05 atau ekuivalen dengan 
5%,  hal ini berarti setiap Rp.1 aset yang dikelola PT.Suraco Jaya Motor cabang Daya 
dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 0,05. Sementara untuk tahun 2022 
diperoleh nilai rasio ROI sebesar Rp. 0,04 atau ekuivalen dengan 4%, hal ini berarti 
setiap Rp.1 aset yang dikelola PT.Suraco Jaya Motor cabang Daya dapat menghasilkan 
laba bersih sebesar Rp. 0,04 atau ekuivalen dengan 4%. 
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4. Rasio Hari Pengumpulan Piutang PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya 
Rasio hari pengumpulan piutang merupakan rasio yang mengukur rata-rata 

jumlah hari piutang dapat ditagih, dari mulai penjualan kemudian menjadi piutang 
dan penerimaan kas. Rumus yang digunakan adalah: 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 =
Rata − rata piutang 

Penjualan/hari
   

 
1) Tahun 2020 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃.𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 =
Rp. 1.345.872.280 ∗

Rp. 52.083.333
  

= 26 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 
Catatan:  
Saldo piutang thn 2019       =Rp. 1.705.244.560 (konfirmasi bagian akuntansi) 
Saldo piutang tahun 2020  =Rp.    986.500.000 

  Rata-rata piutang   =Rp. 2.691.744.560/2=Rp.1.345.872.280* 
 

2) Tahun 2021 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃.𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 =
Rp. 2.647.965.000

Rp. 53.474.097
 

= 50 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 
 
3) Tahun 2022 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃.𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 =
Rp. 4.480.065.000
𝑅𝑅𝑅𝑅. 58.585.459

 
= 76 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio pengumpulan piutang di atas, selanjutnya 
dibuat ringkasan dalam bentuk daftar rekapitulasi seperti pada tabel 5 di bawah ini. 

 
Tabel 5. Rekapitulasi hasil olah rasio hari pengumpulan  

Tahun Rata-rata piutang 
(Rp) 

Penjualan/hari 
(Rp) 

Hari pengumpulan 
piutang 

2020 1.345.872.280 52.083.333 26 hari 
2021 2.647.965.000 Rp 53.474.097 50 hari 
2022 4.480.065.000 Rp 58.585.459 76 hari 

Sumber: Hasil penelitian, 2023. 
 
Berdasarkan tabel, hasil kinerja keuangan PT. Suraco Jaya Abadi Motor Cabang 

Daya yang diukur dalam rasio pengumpulan piutang, untuk tahun 2020 diperoleh 
nilai sebesar 26 hari, hal ini berarti rata-rata jumlah hari pengumpulan piutang PT. 
Suraco Jaya Abadi Motor Cabang Daya adalah 26 hari.  Tahun 2021 diperoleh nilai 
sebesar 50 hari, hal ini berarti rata-rata jumlah hari pengumpulan piutang PT. Suraco 
Jaya Abadi Motor Cabang Daya adalah 50 hari.  Dan untuk tahun 2022 diperoleh nilai 
sebesar 76 hari, hal ini berarti rata-rata jumlah hari pengumpulan piutang PT. Suraco 
Jaya Abadi Motor Cabang Daya adalah 76 hari.   

 
5. Pembahasan 
a. Current ratio 
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Pada tahun 2020 nilai current ratio sebesar 544% sedangkan pada tahun 2021 nilai 
current ratio sebesar 752%. Hal ini menunjukkan bahwa current ratio mengalami 
kenaikan sebesar 208%.  Penyebab kenaikan karena adanya kenaikan di dalam aktiva 
lancar dan hutang lancar, namun besaran kenaikan di dalam aktiva lancar lebih besar 
dibandingkan dengan kenaikan dalam hutang lancar.   Kenaikan yang cukup 
signifikan dalam aktiva lancar meliputi rekening persediaan sebesar Rp. 1.971.810.500 
dan piutang dagang sebesar Rp. 3.322.930.000.  Pada tahun 2020 nilai current ratio 
kembali meningkat dibandingkan dengan tahun 2021 yaitu dari 752% ditahun 2021 
meningkat menjadi 1.199% di tahun 2020.  Penyebab kenaikan karena adanya 
kenaikan di dalam rekening persediaan sebesar Rp. 5.362.296.500 dan piutang dagang 
sebesar Rp. 341.270.000. 

Secara teoritis bila terjadi trend kenaikan di dalam current ratio, maka 
indikatornya perusahaan dalam posisi likuid atau baik, namun dengan asumsi tidak 
terjadi mis-management terhadap saldo kas, piutang dan persediaan (Sapiri & Abduh, 
2019; Syahruddin & Karim, 2020). Oleh karena itu perlunya dianalisis kembali rasio 
aktivitas perusahaan Berdasarkan hasil perhitungan rasio pengumpulan piutang 
diperolah nilai bahwa pada tahun 2020 rata-rata jumlah hari yang digunakan dalam 
menagih piutang adalah sebanyak 26 hari, angka ini dibawah syarat kebijakan 
penjualan kredit yang ditetapkan oleh PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya yaitu n/30.   
Untuk tahun 2021 naik menjadi 50 hari, dan tahun 2022 kembali naik menjadi 76 hari. 
Untuk rasio rata-rata hari lamanya persediaan terjual PT. Suraco Jaya Motor Cabang 
Daya, juga terjadi trend kenaikan.  Tahun 2020 rasio day of inventory sebesar 57 hari, 
masih dibawah standar yang ditetapkan oleh perusahaan sebesar 60 hari.  Untuk 
Tahun 2021 sebesar 80 hari dan tahun 2022 sebesar 160 hari di atas standar kebijakan 
perusahaan. 
b. Deb to asset ratio 

Pada tahun 2020 debt to  asset ratio sebesar 56%, sementara tahun 2022 terjadi 
penurunan menjadi  54%.  Penyebab turunnya rasio tersebut adalah adanya kenaikan 
dalam total asest yang lebih tinggi sebesar Rp.1.306.268.321, dibandingkan kenaikan 
dalam total hutang sebesar Rp.143.851.668.  Sementara untuk tahun 2021 ke tahun 
2022, terjadi kenaikan yaitu dari 54% pada tahun 2021 menjadi 60% pada tahun 2022. 
Penyebab terjadinya kenaikan akibat adanya tambahan hutang jangka panjang 
sebesar Rp.5.000.000.000. Jadi dapat disimpulkan bahwa debt to asset ratio PT. Suraco 
Jaya Motor Cabang Daya dari tahun 2020 ke tahun 2022, masuk kategori beresiko 
karena yang dominan dalam pembiayaan perusahaan adalah hutang, dimana  selama 
tiga tahun rata-rata rasio debt to  asset  di atas 50%. 
c. Return on investement (ROI) 

Selama tahun 2020-2022 rasio return on investment PT. Suraco Jaya Motor Cabang 
Daya mengalami trend penurunan, yaitu tahun 2020 ROI sebesar 7%, tahun 2019 ROI 
sebesar 5%, dan tahun 2020 ROI sebesar 4%. Penyebab terjadinya penurunan ROI 
karena kenaikan dalam penjualan dari tahun 2020 ke tahun 2021 tidak dapat 
diimbangi dengan  kenaikan yang cukup siginifikan dalam rekening harga Pokok 
Penjualan.  Kenaikan dalam penjualan dari tahun 2020 ke tahun 2021 hanya sebesar 
Rp.500.675.000 sementara kenaikan dalam harga pokok penjualan sebesar 
Rp.1.199.680.000. Rasio return on investment PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya dari 
tahun 2021-2022, kembali mengalami mengalami penurunan dari 5% pada tahun 2021 
menjadi 4% pada tahun 2022.  Penyebab turunnya ROI, adalah adanya tambahan 
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beban bunga sebesar Rp. 675.000.000 akibat adanya tambahan pinjaman hutang jangka 
panjang yang baru sebesar Rp. 5.000.000.000 ditahun 2022. 
d. Rasio Pengumpulan Piutang 

Selama  tahun 2020-2022 rasio pengumpulan piutang   PT. Suraco Jaya Motor 
Cabang Daya mengalami trend kenaikan dalam jumlah hari, yaitu tahun 2028  sebesar 
26 hari, tahun 2021 sebesar 50 hari dan tahun 2022 sebesar 76 hari.  Penyebab terjadinya 
kenaikan rasio pengumpulan piutang akibat adanya kenaikan dalam saldo rata-rata 
piutang yang lebih besar dibandingkan kenaikan dalam penjualan per hari (Karim 
dkk, 2022; Salim dkk, 2024).  Tahun 2020 rata-rata saldo piutang sebesar 
Rp.1.345.872.280 tahun 2021 sebesar Rp. 2.647.965.000 dan tahun 2022 sebesar 
Rp.4.480.065.000 sementara rata-rata penjualan per hari untuk tahun 2020 sebesar 
Rp.52.083.333 untuk tahun 2021 sebesar Rp. 53.474.097 dan tahun 2022sebesar 
Rp.58.585.459. Dapat disimpulkan bahwa PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya belum 
mampu mengelola piutangnya secara efektif karena cenderung lama dalam proses 
penagihannya. Secara empirik terlihat bahwa untuk tahun 2019 dan 2020 jauh 
dibawah angka standar penagihan yang ditetapkan perusahaan sebesar n/30. 
e.  Rasio rata-rata hari Penjualan Persediaan 

Selama tahun 2020-2022 rasio rata-rata hari penjualan persediaan PT.  Suraco 
Jaya Motor Cabang Daya mengalami trend kenaikan dalam jumlah hari, yaitu tahun 
2028 sebesar 57 hari, tahun 2021sebesar 80 hari dan tahun 2022 sebesar 160 hari.  
Penyebab terjadinya kenaikan rasio tersebut akibat adanya kenaikan dalam saldo rata-
rata persdiaan yang lebih besar dibandingkan kenaikan dalam harga pokok penjualan 
per hari.  Tahun 2021 rata-rata saldo persediaan sebesar Rp. 1.306.345.200 tahun 2021 
sebesar Rp. 3.004.155.250 dan tahun 2020 sebesar Rp. 6.671.208.750 sementara rata-rata 
harga pokok penjalan per hari untuk tahun 2020 sebesar Rp. 34.167.625 untuk tahun 
2021 sebesar Rp.37.500.069 dan tahun 2022 sebesar Rp. 41.714.847. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya belum mampu mengelola 
persediaannya secara efektif karena cenderung dana yang tertanam dalam persediaan 
cenderung lama. Secara empirik terlihat bahwa untuk tahun 2021 dan 2022 jauh 
dibawah angka standar penagihan yang ditetapkan perusahaan sebesar 60 hari. 

 
SIMPULAN 

Current ratio, Rasio pengumpulan piutang, dan rasio hari rata-rata persediaan 
terjual PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya, dari tahun 2021 ke tahun 2022 yang 
cenderung naik, dianggap kurang optimal karena kenaikannya akibat dari 
menumpuknya saldo piutang yang lama tertagih serta persediaan lama terjual (di atas 
standar yang ditetapkan PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya, untuk penjualan kredit 
n/30 sementara persediaan rata-rata 60 hari.  

 Untuk debt to asset ratio PT. Suraco Jaya Motor Cabang Daya, masuk kategori 
beresiko karena yang dominan dalam pembiayaan perusahaan adalah hutang, dimana  
selama tiga tahun rata-rata rasio debt to  asset  di atas 50%.  Rasio ROI PT. Suraco Jaya 
Motor Cabang Daya belum mampu mengelola asset perusahaan secara optimal serta 
melakukan efisiensi biaya terutama biaya yang berkaitan dengan harga pokok 
penjualan yang secara empirik prosentase harga pokok penjualan PT. Suraco Jaya 
Motor Cabang Daya dari tahun 2020 ke tahun 2022 cenderung naik, sehingga laba 
turun. 
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